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ABSTRAK
Kemunculan pandemi Covid-19 yang tidak terprediksi sebelumnya memunculkan

dampak multidimensional yang sangat kacau. Hal ini disebabkan karena kemunculannya yang
tiba-tiba yang membuat banyak negara belum siap menghadapinya. Negara sebagai aktor utama
memiliki tanggung jawab untuk melindungi warga negaranya, termasuk dari ancaman terhadap
kesehatan dan kesejahteraan hidupnya. Dalam hal ini, pemimpin negara memiliki peran
signifikan dalam memimpin respon dalam menangani situasi krisis Covid-19, misalnya melalui
perumusan kebijakan. Penyebaran virus Covid-19 di setiap negara terjadi dalam kerangka waktu
yang berbeda serta respon kebijakan yang berbeda-beda pula di setiap negara. Pada dasarnya,
setiap negara memiliki fokus dan prioritas yang berbeda-beda dalam lingkup nasional. Di
tengah-tengah situasi krisis yang terjadi, banyak media arus utama yang justru menyoroti
keberhasilan negara-negara yang dipimpin oleh pemimpin perempuan dalam menekan jumlah
kasus serta kematian di angka yang lebih rendah apabila dibandingkan dengan beberapa negara
yang dipimpin oleh pemimpin laki-laki. Negara yang disoroti adalah Selandia Baru di bawah
Perdana Menteri Jacinda Ardern dan Denmark di bawah Perdana Menteri Mette Frederiksen.
Keberhasilan ini berkaitan dengan bagaimana pemimpin perempuan mampu menunjukkan aspek
political double bind dengan menyeimbangan sifat-sifat maskulin dan feminin dari seorang
pemimpin. Sifat-sifat maskulin dan feminin ini banyak dipengaruhi oleh konstruksi sosial karena
figur seorang pemimpin yang erat dengan sifat dominan dan agresif yang umumnya dimiliki oleh
laki-laki. Keberhasilan ini mematahkan anggapan-anggapan serta stereotip yang menghalangi
perempuan untuk menduduki posisi strategis di ranah publik, salah satunya di ranah hubungan
internasional yang akan dianalisis melalui kacamata feminisme empiris. Hal ini juga menjadi
bentuk reaksi terhadap pandangan tradisional dari hubungan internasional yang sebelumnya
seringkali didominasi oleh laki-laki dan meniadakan ruang bagi perempuan. Oleh sebab itu,
penelitian ini akan berfokus dalam menyoroti peran perempuan pada posisi strategis di dalam
hubungan internasional yang dikaitkan dengan keberhasilannya dalam memimpin penanganan
pandemi.

Kata Kunci: Covid-19, pemimpin perempuan, feminisme empiris, political double bind,
kebijakan nasional
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ABSTRACT
The emergence of the unprecedented Covid-19 virus caused an immensely catastrophic

multidimensional impact since its sudden appearance had left so many countries unprepared. As
the main actor, a state has a sole responsibility to protect its citizens, including from the threats
that may threaten their health security and well-being. In this context, the leader of a state has
an important role in being a figurehead in handling the Covid-19 crisis, especially through
policy-formulation. However, the Covid-19 virus spread in a different time-frame with several
policy responses due to the distinct nature of focus and priority at the national level. In spite of
that, in the midst of the crisis, many various mainstream media outlets highlight women leaders’
significant success in navigating pandemics in their countries with lower confirmed cases and
fatality rates compared to other countries led by men leaders. For instance, such as New
Zealand under the Prime Minister Jacinda Ardern and Denmark under the Prime Minister Mette
Frederiksen. Their outstanding success relates to how women leaders are capable of showing
their political double bind aspect by balancing masculine and feminine traits as a leader. The
traits are heavily influenced by social constructs. This social construct assumes that a leader
figure is attached to traits such as aggressive and dominant that are typically men’s traits.
Subsequently, this phenomenon breaks stereotypical gender-based assumptions that constraint
women to occupy strategic positions in public life, specifically in international relations.
Therefore, this thesis will be analyzed through the lens of empirical feminism which is also a
form of reaction against traditional views of international relations in general that has been
dominated by men and excluded the involvement of women. This thesis will therefore emphasize
on the inclusion of women’s role in a strategic position in international relations along with their
success in handling pandemics.

Keyword: Covid-19, female leadership, empirical feminism, political double bind, national

policy
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